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Permasalahan pelayanan operasional Penyeberangan Ferry Siantan adalah tingginya antrian kendaraan. 
Penelitian ini mengkaji sistem antrian dan menentukan alternatif pelayanan pada Penyeberangan Ferry Siantan. 
Metode survei yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung ke lapangan. Berdasarkan data survei 
Turn Round Time kapal 20 menit. Rata-rata kedatangan kendaraan hasil survei selama 4 hari (21,25,26, dan 27 
Oktober 2019), untuk jalur kanan 211,83 kend/jam, 204 kend/jam, 190,5 kend/jam, 171,16 kend/jam dan jalur 
kiri 21,83 kend/jam, 16,33 kend/jam, 23,33 kend/jam, 13,16 kend/jam. Pada perhitungan data survei sistem 
antrian tidak berada dalam kondisi steady-state karena syarat 𝜌 < 1 tidak terpenuhi. Untuk menangani antrian 
tersebut digunakan metode merubah waktu pelayanan Turn Round Time menjadi 18 menit. Hasil metode ini pada 
waktu antrian tersibuk jalur motor dan mobil yaitu tingkat menganggur server 6,4% dan 6%, utilitas tingkat 
pelayanan yaitu 93,6% dan 94%, rata-rata kendaraan diantrian yaitu 14 kendaraan dan 15 kendaraan, rata-rata 
kendaraan dalam sistem yaitu 15 kendaraan dan 16 kendaraan, rata-rata waktu kendaraan menunggu dalam 
antrian 3,3 menit dan 28 menit, rata-rata waktu kendaraan dalam antrian 3,52 menit dan 30 menit. Dengan 
meminimalkan Turn Round Time, waktu rit kapal pun akan semakin cepat dan berdampak pada kecepatan waktu 
mengangkut kendaraan. 
 
Kata Kunci: antrian penumpang, ferry penyeberangan siantan, teori antrian 
 
ABSTRACK 
The problem with the Ferry Port of Siantan operational service is the high queue of vehicles. This study examines 
the queuing system and determines service alternatives at the Ferry Port of Siantan. The survey method is carried 
out by making direct observations in the field. Based on survey data, the Turn Round Time is 20 minutes. The 
average vehicle arrival survey results were for 4 days (21,25,26, and 27 October 2019), for the right lane 211.83 
vehicles/hour, 204 vehicles/hour, 190.5 vehicle/hour, 171.16 vehicle/hour and left lane 21.83 vehicle/hour, 16.33 
vehicle/hour, 23.33 vehicle/hour, 13.16 vehicle/hour. In the survey data calculation, the queuing system is not 
in a steady-state condition because the conditions are not met. To handle the queue, the method used is to change 
the service Turn Round Time to 18 minutes. The results of these method are at the busiest queuing time for 
motorbikes and cars, namely server idle levels of 6.4% and 6%, the utility of queuing service levels is 93.6% and 
94%, the average waiting queue is 14 vehicles and 15 vehicles, the average in the system is 15 vehicles and 16 
vehicles, the average waiting time in the queue is 3.3 minutes and 28 minutes, the mean time vehicles in the 
queue 3.52 minutes and 30 minutes. By minimizing Turn Round Time, the ship's ride time will be faster and will 
have an impact on the speed of transporting the vehicle. 
 
Key Words: passenger queues, ferry port of siantan, queuing theory. 
1. PENDAHULUAN 
Kota Pontianak dijuluki sebagai Kota 
Khatulistiwa dan juga Kota dengan sungai 
terpanjang. Sungai Kapuas dengan panjang kurang 
lebih 1.000 kilometer membuat sungai Kapuas 
sebagai sungai terpanjang di Indonesia. 
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kota Pontianak tahun 2019 jumlah 
penduduk Kota Pontianak adalah sebesar 646.661 
jiwa (Badan Pusat Statistik Kota Pontianak, 2019). 
Kota Pontianak tergolong kota besar karena jumlah 
penduduk lebih dari 500 ribu jiwa. Besarnya jumlah 
penduduk maka meningkat pula permasalahan 
transportasi di Kota Pontianak. 
Salah satu transportasi yang digunakan di 
Kota Pontianak yaitu Penyeberangan Ferry. 
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Penyeberangan Ferry menghubungkan antara 
Siantan dan Bardan yang mempermudah pengguna 
kendaraan untuk mencapai tujuan dengan waktu 
yang lebih cepat. 
Antrian kendaraan yang terjadi disebabkan 
harus menunggu kapal yang mau mengangkut 
kendaraan di Penyeberangan Ferry Siantan. 
Akibatnya adalah kurang puasnya pengguna 
transportasi ini terhadap pelayanan angkutan 
Penyeberangan Ferry Siantan. Antrian kendaraan 
yang terbentuk pada Penyeberangan Ferry Siantan 
Kota Pontianak Kalimantan Barat dapat 
mengakibatkan permasalahan dan panjang antrian 
yang dapat mengganggu sistem pergerakan lalu 
lintas yang lainnya. 
Penelitian ini bertujuan mengkaji sistem 
antrian dan menentukan alternatif peningkatan 
pelayanan antrian kendaraan roda dua dan roda 
empat pada Penyeberangan Ferry Siantan Kota 
Pontianak. Penelitian ini nantinya akan dapat 
memperkirakan jumlah kapal dan sistem 
pelayanan antrian yang dibutuhkan untuk melayani 
suatu tingkat kedatangan kendaraan tertentu serta 
memberikan solusi terhadap permasalahan yang 
terjadi sehingga kemacetan yang terjadi di 
Penyeberangan Ferry Siantan sehingga dapat di 
minimalkan. 
2. STUDI PUSTAKA DAN 
METODOLOGI 
Teori Antrian 
Sistem antrian dapat digambarkan sebagai 
kedatangan kendaraan ke dalam antrian, 
menunggu pelayanan, mendapatkan pelayanan, 
meninggalkan antrian setelah mendapatkan 
pelayanan (Jayasena S, 2018).  
Struktur Dasar Proses Antrian 
a. Satu Saluran dan Satu Tahap atau Single 
Channel Single Phase. 
 
Gambar 1. Satu Saluran dan Satu Tahap 
(Sumber: Kakiay, T. J, 2004) 
b. Banyak Saluran dan Satu Tahap atau 
Multiple Channel Single Phase. 
 
Gambar 2. Banyak Saluran dan Satu Tahap 
(Sumber: Kakiay, T. J, 2004) 
c. Satu Saluran dan Banyak Tahap atau Single 
Channel Multiple Phase. 
 
Gambar 3. Satu Saluran dan Banyak Tahap 
(Sumber: Kakiay, T. J, 2004) 
d. Banyak Saluran dan Banyak Tahap atau 




Gambar 4. Banyak Saluran dan Banyak 
Tahap (Sumber: Kakiay, T. J, 
2004) 
Ukuran Steady-State dari Kinerja 
Antrian 
Ukuran steady-state dari kinerja sistem 





< 1  (1) 
Dengan:  λ : Rata-rata kedatangan kendaraan  
 𝜇 : Rata-rata tingkat pelayanan  
 𝑐 : Server  
Kondisi steady-state dapat terpenuhi jika ρ < 
1. Apabila ρ > 1 maka kedatangan kendaraan yang 
terjadi dengan kelajuan yang lebih cepat daripada 
yang dapat ditampung oleh server (Manalu, C. dan 
Palandeng. I, 2019). 
Model Sistem Antrian 
Ada empat model sistem antrian yang paling 
sering digunakan, ditunjukan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Model Antrian (Sumber: Heizer Jay dan 














Populasi terbatas Alat alat mesin 












































Tabel 1 adalah model antrian yang sering 
terjadi, model-model antrian ini merupakan hasil 
kombinasi dari populasi masukan, sumber-sumber 
langganan, mekanisme pelayanan, dan karakteristik 
dari sistem antrian.  
    
Antrian Pelayanan 
    
Antrian 
Pelayanan 
    
Antrian Pelayanan 




Kinerja Arus Kapal 
Kondisi kinerja arus kapal berdasarkan 
indikator servis. Indikator servis berkaitan dengan 
informasi tentang lamanya waktu pelayanan kapal 
selama di dalam daerah lingkungan penyeberangan 
(Triatmodjo Bambang, 2010). Adapun indikator 
kinerja pelayanan yang terkait dengan jasa pelabuhan 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Waiting time adalah waktu kapal menunggu 
pelayanan tambatan dan pelayanan pandu 
(Triatmodjo Bambang, 2010). 
Waiting Time = Waktu Pelayanan (Pilot on 
Board/ POB) - Waktu Penetapan Pelayanan 
Masuk. 
b. Postpone Time adalah waktu tertunda yang 
tidak bermanfaat selama kapal berada di 
perairan pelabuhan antara lokasi lego 
jangkar sebelum/sesudah melakukan 
kegiatan (Triatmodjo Bambang, 2010). 
Postpone Time = Waktu kapal lego jangkar 
(tiba) sampai dengan waktu penetapan 
pelayanan masuk. 
c. Approach Time adalah waktu yang 
digunakan selama pelayanan pemanduan, 
sejak kapal bergerak dari lego jangkar 
sampai ikat tali di tambatan dan sebaliknya 
(Triatmodjo Bambang, 2010). 
Approach Time = (kapal mulai bergerak s/d 
ikat tali) + (lepas tali s/d pandu turun). 
d. Berthing Time atau waktu tambat adalah 
jumlah jam selama kapal berada ditambatan, 
sejak kapal ikat tali sampai lepas tali di 
tambatan (Triatmodjo Bambang, 2010). 
e. Turn Round Time adalah jumlah waktu 
selama kapal berada didermaga yang 
terhitung saat kapal tiba di lego jangkar 
sampai kapal berangkat meninggalkan lego 
jangkar, dinyatakan dalam satuan jam 
(Triatmodjo Bambang, 2010). 
Turn Round Time = Waiting Time + 
Postpone Time + Approach Time + Berthing 
Time. 
Bagan Alir 
Alur penelitian yang akan diterapkan dalam 
metodologi penelitian ini disusun dengan 
mengikuti tahapan-tahapan penelitian berikut, 
dimana menggambarkan penelitian yang akan 
dilakukan. Bagan alir metodologi yang akan 
dilakukan pada perencanaan dijabarkan pada 
gambar 5. 
 
Gambar 5. Bagan Perencanaan Proses Penelitian 
(Sumber: Analisis Data, 2019) 
Metode Survei  
 Metode survei yang digunakan adalah 
pengamatan langsung kondisi lapangan secara 
aktual dan dokumentasi kondisi eksisting. Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui kondisi aktual pada 
saat ini, sehingga diharapkan tidak terjadi kesalahan 
dalam evaluasi dan perencanaan. 
Waktu Survei 
Survei dilakukan selama empat hari, yaitu 
hari senin, jumat, sabtu, dan minggu pada tanggal 
21, 25, 26, dan 27 Oktober 2019. Senin dan jumat 
yang dianggap mewakili hari kerja. Sabtu dan 
minggu yang mewakili akhir pekan dan hari libur. 
Waktu survei dilakukan pada jam 07.00 – 10.00 dan 
15.00 – 18.00 karena pada jam tersebut adalah jam 
pergi dan jam pulang kerja. 
Alat Penelitian 
Peralatan yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu formulir survei, alat tulis, click counter (app 
smartphone), komputer, dan kamera. 
Tahap Pengumpulan Data 
Data-data yang diperlukan dalam analisis 
sistem antrian adalah data primer dan data sekunder 
sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh 









1. Data waktu sibuk kendaraan 
2. Data jumlah kedatangan kendaraan  
3. Data jumlah kendaraan yang masuk ke 
kapal  
4. Data waktu Turn Round Time (TRT) kapal 
Data Sekunder: 
1. Peta lokasi Ferry 
Penyeberangan Siantan 
2. Data kendaraan yang 
menggunakan penyeberangan 
ferry setiap tahunnya 
Pengolahan Data 
Analisa Data: 
1. Analisa kondisi steady-state dari kinerja 
sistem pelayanan 
2. Analisa kinerja arus kapal 






b. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari beberapa 
instansi terkait dan dari beberapa 
sumber yang meliputi: peta lokasi 
Penyeberangan Ferry Siantan yang di 
teliti, data jumlah kendaraan dan rit 
yang di teliti, dan jumlah penduduk 
Kota Pontianak. 
Analisis Data 
Data yang didapat dari survei dikumpulkan 
dan selanjutnya di analisa untuk mendapatkan 
sistem antrian yang akurat. Validasi data 
ditentukan berdasarkan metode survei yang 
dilakukan yaitu dengan pengambilan data 
kendaraan yang menggunakan transportasi 
Penyeberangan Ferry Siantan. 
3. PENGOLAHAN DAN 
ANALISIS DATA 
Gambaran Umum Penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di Jalan Jalan 
Gusti Situt Mahmud Kota Pontianak, Kalimantan 
Barat. Dimana letak penyeberangan yang dikaji di 
Penyeberangan Ferry Siantan.  
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ditunjukkan pada gambar 
6 – 7. 
 
Gambar 6. Layout jaringan Penyeberangan Ferry 




Gambar 7. Lokasi Penelitian di Penyeberangan 
Ferry Siantan (Sumber: Google Earth, 
2019) 
Analisis Dan Pembahasan 
Penelitian dilakukan di Penyeberangan 
Ferry Siantan, Pontianak Utara, Kalimantan Barat. 
Data yang di survei meliputi kapasitas kapal, 
kedatangan kendaraan, tingkat pelayanan di 
Penyeberangan Ferry Siantan. 
Analisis Kapasitas Kapal 
Survei kapasitas kapal bertujuan untuk 
mendapatkan data volume muatan yang dapat 
dimuat oleh kapal. 
Tabel 2. Ukuran kapal Penyeberangan Ferry 
Siantan (Sumber: Survei Lapangan, 
2019) 
Panjang Lebar Draft GRT
(m) (m) (m) (ton)
1. KMP. MERAWAN - II ro-ro 27 9 1.2 109






Tabel 3. Kapasitas angkut kapal Penyeberangan 
Ferry Siantan (Sumber: Survei Lapangan, 
2019) 
Truk Sepeda Motor
1. KMP. MERAWAN - II 4 40










Gambar 8. KMP. Merawan II (Sumber: Survei 
Lapangan, 2019) 
 
Gambar 9. KMP. Bili (Sumber: Survei 
Lapangan, 2019) 
Analisis Kedatangan Kendaraan 
Survei ini bertujuan untuk menentukan 
jumlah rata-rata kedatangan (λ) kendaraan dalam 
satu jam. Data kendaraan yang dihitung adalah data 
jumlah kendaraan yang datang dalam kurun waktu 
tiga jam pada waktu sibuk telah disurvei. 
Tabel 4. Tingkat kedatangan kendaraan (Sumber: 
Survei Lapangan, 2019) 
1. 07.00 - 08.00 233 12 264 22 180 32 102 15
2. 08.00 - 09.00 220 32 189 31 193 22 168 12
3. 09.00 - 10.00 185 29 178 17 188 16 151 10
4. 15.00 - 16.00 250 25 245 12 257 32 200 16
5. 16.00 - 17.00 193 13 206 11 191 19 184 11
6. 17.00 - 18.00 190 20 142 5 134 18 222 15
1271 131 1224 98 1143 139 1027 79

































































Gambar 10. Grafik perbandingan tingkat 
kedatangan kendaraan perjam pada jam 
07.00 – 10.00 di jalur motor (Sumber: 







































Gambar 11. Grafik perbandingan tingkat 
kedatangan kendaraan perjam pada jam 
15.00 – 18.00 di jalur motor (Sumber: 









































Gambar 12. Grafik perbandingan tingkat 
kedatangan kendaraan perjam pada jam 
07.00 – 10.00 di jalur mobil (Sumber: 










































Gambar 13. Grafik perbandingan tingkat 
kedatangan kendaraan perjam pada 
jam 15.00 – 18.00 di jalur mobil 
(Sumber: Analisis Data, 2019) 
Analisis Tingkat Pelayanan 
Survei ini bertujuan untuk menentukan 
jumlah rata-rata kendaraan yang masuk ke kapal (µ) 
atau meninggalkan sistem dalam waktu satu jam. 
Tabel 5. Tingkat pelayanan kendaraan (Sumber: 
Survei Lapangan, 2019) 
1. 07.00 - 08.00 228 5 266 16 172 18 102 15
2. 08.00 - 09.00 254 26 184 25 168 15 153 10
3. 09.00 - 10.00 208 25 220 18 199 23 166 11
4. 15.00 - 16.00 244 26 240 25 245 21 175 14
5. 16.00 - 17.00 197 13 217 13 198 23 179 13
6. 17.00 - 18.00 195 22 183 17 138 12 249 12
1326 117 1310 114 1120 112 1024 75
221 19.5 218.333 19 186.667 18.667 170.667 12.5
No Waktu
Jumlah Tingkat Pelayanan Kendaraan




































































Gambar 14. Grafik perbandingan tingkat 
pelayanan kendaraan perjam pada jam 
07.00 – 10.00 di jalur motor (Sumber: 

















































Gambar 15. Grafik perbandingan tingkat pelayanan 
kendaraan perjam pada jam 15.00 – 













































Gambar 16. Grafik perbandingan tingkat pelayanan 
kendaraan perjam pada jam 07.00 – 










































Gambar 17. Grafik perbandingan tingkat pelayanan 
kendaraan perjam pada jam 15.00 – 
18.00 di jalur mobil (Sumber: Analisis 
Data, 2019) 
Analisis Kinerja Arus Kapal 
Survei kinerja arus kapal bertujuan untuk 
mengetahui Turn Round Time (TRT) terhadap 
kinerja sistem pelayanan kapal di penyeberangan 
siantan. 
7  
a. Analisa Waiting time 
Berdasarkan survei lapangan, waiting time 
di penyeberangan siantan tidak ada karena 
siklus dari kedua kapal di penyeberangan 
siantan-bardan adalah dengan rit (bolak 
balik) yang secara teratur dan tidak adanya 
pemanduan dari kapal pemandu untuk 
berlabuh didermaga, jadi waktu tunggu 
kapal di perairan tidak ada karena kapal 
dapat bisa langsung berlabuh tanpa kendala 
menunggu di perairan. 
b. Postpone Time 
Berdasarkan survei lapangan, postpone time 
dipelabuhan dermaga siantan tidak ada 
pengurusan dokumen untuk berlabuh 
sehingga waktu tunda di perairan tidak 
terjadi.  
c. Approach Time 
Berdasarkan data survei, waktu kapal masuk 
dan kapal keluar masing-masing 4 menit. 
Maka jumlah waktu untuk Approach Time 
pada Penyeberangan Ferry Siantan adalah 8 
menit. 
Tabel 6. Analisa Approach Time (Sumber: 
Survei Lapangan, 2019) 









Pelayanan Masuk Pelayanan Keluar
 
d. Berthing Time (BT) 
Berdasarkan data survei, realisasi berthing 
time Penyeberangan Ferry Siantan adalah 12 
menit. 
Tabel 7. Analisa Berthing Time (Sumber: 
Survei Lapangan, 2019) 







e. Turn Round Time (TRT)  
Turn Round Time (TRT) = Waiting Time 
(WT) + Postpone Time (PT) + Approach 
Time (AT) + Berthing Time (BT)  (2) 
Turn Round Time (TRT) = 8 menit + 12 
menit = 20 menit 
Berdasarkan hasil olahan data diatas 
Turn Round Time (TRT) atau waktu 
pelayanan kapal di Penyeberangan Ferry 









Tabel 8. Analisa Turn Round Time (Sumber: 
Survei Lapangan, 2019) 
1. Waiting Time – –
2. Postpone Time – –
3. Approach Time 8 8
4. Berthing Time 12 12
NO Kinerja Arus Kapal
Waktu (menit)
KMP. MERAWAN - II KMP. BILI
 
Analisis Kondisi Steady State 
Kondisi steady-state terpenuhi jika rata-rata 
kedatangan tidak melebihi rata-rata pelayanan, 
dapat dinyatakan bahwa λ < µ atau p < 1 (Al-Irsyad, 
I. I. B, 2015). Dimana λ adalah rata-rata kedatangan 
kendaraan dalam per satuan waktu tertentu, 
sedangkan µ adalah rata-rata pelayanan dalam per 
satuan waktu tertentu. Faktor utilitas atau p adalah 





< 1 (3) 
Dimana :     λ  = Banyak kendaraan yang datang  
𝜇  = laju pelayanan  
𝑐   = Banyak server  
 Perhitungan untuk menentukan kondisi 
steady-state dari sistem antrian dijabarkan dibawah 
ini: 
• Antrian pada hari senin waktu 15.00 - 16.00 
jalur kanan (motor) 
λ  = 250 kend/jam 
𝜇 = 244 kend/jam  





𝜌 = 1,05 > 1 
• Antrian pada hari senin waktu 08.00 - 09.00 
jalur kiri (mobil) 
λ  = 31 kend/jam 
𝜇 = 19,5 kend/jam  





𝜌 = 1,58 > 1 
Rekapitulasi kondisi steady-state berdasarkan 












Tabel 9. Kondisi steady-state jalur motor (Sumber: 
Analisis Data, 2019) 
Senin Jumat Sabtu Minggu
07.00 - 08.00 1.054 1.209 0.964 0.598
08.00 - 09.00 0.995 0.866 1.034 0.984
09.00 - 10.00 0.837 0.815 1.007 0.885
15.00 - 16.00 1.131 1.122 1.377 1.172
16.00 - 17.00 0.873 0.944 1.023 1.078





Tabel 10. Kondisi steady-state jalur mobil 
(Sumber: Analisis Data, 2019) 
Senin Jumat Sabtu Minggu
07.00 - 08.00 0.62 1.16 1.61 1.20
08.00 - 09.00 1.59 1.63 1.29 0.96
09.00 - 10.00 1.54 0.89 0.86 0.80
15.00 - 16.00 1.28 0.63 1.55 1.28
16.00 - 17.00 0.67 0.58 1.13 0.88





Pada perhitungan di atas diperoleh bahwa 
sistem antrian tidak berada dalam kondisi tetap 
(steady-state) karena syarat 𝜌 =
λ
𝑐.𝜇
< 1 tidak 
terpenuhi. 
Analisis Sistem Antrian Dengan 
Merubah Tingkat Pelayanan 
Kondisi Turn Round Time (TRT) dengan 
berjumlah 2 kapal yaitu 20 menit masih membuat 
kondisi steady state 𝜌 =
λ
𝑐.𝜇
> 1, oleh karena itu 
dilakukan simulasi jika terdapat 3 kapal yang dapat 
mengangkut kendaraan di sistem antrian dermaga 
ferry siantan. 
Langkah selanjutnya dicari perbandingan 1 
jam dengan menggunakan metode subtitusi 
didapatkan dalam waktu 1 jam kapasitas angkut 
untuk roda empat adalah 33 mobil dan untuk roda 
dua adalah 267 motor. Lalu kembali dihitung nilai 
kondisi steady-state pada sistem antrian 
Penyeberangan Ferry Siantan yang telah diubah 
dengan asumsi tersebut. 
Tabel 11. Kondisi steady-state jalur motor dengan 
3 kapal (Sumber: Analisis Data, 2019) 
Senin Jumat Sabtu Minggu
07.00 - 08.00 0.873 0.989 0.674 0.382
08.00 - 09.00 0.824 0.708 0.723 0.629
09.00 - 10.00 0.693 0.667 0.704 0.566
15.00 - 16.00 0.936 0.918 0.963 0.749
16.00 - 17.00 0.723 0.772 0.715 0.689





Tabel 12. Kondisi steady-state jalur mobil dengan 3 
kapal (Sumber: Analisis Data, 2019) 
Senin Jumat Sabtu Minggu
07.00 - 08.00 0.36 0.67 0.91 0.45
08.00 - 09.00 0.94 0.94 0.73 0.36
09.00 - 10.00 0.91 0.52 0.48 0.30
15.00 - 16.00 0.76 0.36 0.88 0.48
16.00 - 17.00 0.39 0.33 0.64 0.33





Keadaan sistem untuk tingkat kedatangan 
yang maksimum telah berada pada kondisi tetap 
(steady-state) sehingga simulasi model antrian bisa 
dilakukan. Rekapitulasi hasil simulasi untuk model 
antrian (M/M/1): (GD/∞/∞) dengan Turn Round Time 
(TRT) yaitu 18 menit pada Senin, 21 Oktober 2019 
waktu 15.00 - 16.00 jalur kanan (motor) disajikan 
sebagai berikut: 
1. Probabilitas terdapat nol unit dalam sistem  








Jadi tingkat menganggur server adalah 6,4 %. 
2. Probabilitas fasilitas pelayanan sibuk (faktor 
utilisasi)  








Jadi utilitas tingkat pelayanan sebesar 93,6 %. 
3. Jumlah rata-rata kendaraan yang menunggu 
dalam antrian 








Jadi rata-rata banyak kendaraan yang menunggu 
di antrian sebanyak 13,77 apabila dibulatkan 
menjadi 14 kendaraan. 
4. Jumlah rata-rata kendaraan yang menunggu 
dalam sistem   








Jadi rata-rata banyak kendaraan dalam sistem 





5. Waktu rata-rata menunggu dalam antrian 








= 0,058 𝑗𝑎𝑚 𝑎𝑡𝑎𝑢 211,76 detik 
6. Waktu rata-rata menunggu dalam sistem 









= 0,058 𝑗𝑎𝑚 𝑎𝑡𝑎𝑢 211,76 detik 
Langkah perhitungan hasil simulasi untuk 
model antrian (M/M/1): (GD/∞/∞) dengan Turn 
Round Time (TRT) yaitu 18 menit pada Senin, 21 
Oktober 2019 waktu 08.00 - 09.00 jalur kiri (mobil) 
sebagai berikut : 
1. Probabilitas terdapat nol unit dalam sistem  








Jadi tingkat menganggur server adalah 6 %. 
2. Probabilitas fasilitas pelayanan sibuk (faktor 
utilisasi)  








Jadi utilitas tingkat pelayanan sebesar 94 %. 
3. Jumlah rata-rata kendaraan yang menunggu 
dalam antrian 








Jadi rata-rata banyak kendaraan yang 
menunggu di antrian sebanyak 14,56 apabila 
dibulatkan menjadi 15 kendaraan. 
4. Jumlah rata-rata kendaraan yang menunggu 
dalam sistem   








Jadi rata-rata banyak kendaraan dalam sistem 




5. Waktu rata-rata menunggu dalam antrian 








= 0,47 𝑗𝑎𝑚 𝑎𝑡𝑎𝑢 28 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
6. Waktu rata-rata menunggu dalam sistem (antrian 









= 0,5 𝑗𝑎𝑚 𝑎𝑡𝑎𝑢 30 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 
4. KESIMPULAN 
Kesimpulan 
1. Jenis sistem antrian yang diterapkan pada 
Penyeberangan Ferry Siantan Kota 
Pontianak adalah jenis antrian model 
Single Channel Single Phase atau M/M/1.  
2. Turn Round Time (TRT) atau waktu 
pelayanan kapal di Penyeberangan Ferry 
Siantan dari hasil survei dan perhitungan 
adalah sebesar 20 menit. 
3. Kondisi kedatangan kendaraan yang 
terjadi di Penyeberangan Ferry Siantan 
tidak berada dalam kondisi steady-state 
karena syarat p < 1 tidak terpenuhi oleh 
karena itu sistem antrian di 
penyeberangan Ferry Siantan tidak 
mampu melayani tingkat kendaraan yang 
datang saat ini. 
4. Dari analisis dengan menggunakan 
metode merubah tingkat pelayanan 
menjadi 3 kapal membuat kondisi steady-
state terpenuhi karena p < 1 oleh karena 
itu utilitas pelayanan yang ada di 
Penyeberangan Ferry Siantan kurang dari 
100%. 
5. Pemilihan alternatif dengan menambah 
kapal untuk efektifitas daya tampung 
kendaraan membuat waktu pelayanan 
berkurang. Dalam penerapan sistem 
antrian membutuhkan ketelitian untuk 
mengatur Turn Round Time (TRT). 
Dengan meminimalkan Turn Round Time 
(TRT) waktu rit kapal pun akan semakin 
cepat dan berdampak pada kecepatan 
waktu mengangkut kendaraan. 
Rekomendasi dengan menggunakan 3 
kapal di dermaga ferry siantan dapat 







1. Penerapan teori antrian lebih lanjut dapat 
dilakukan pada kasus-kasus antrian yang 
lain. 
2. Agar kajian ini dapat bermanfaat pada 
kajian-kajian yang akan datang maka 
perlu dikembangkan suatu model agar 
penetapan alternatif dapat dilakukan 
dengan pendekatan model sehingga 
memerlukan waktu yang singkat dan 
biaya operasional lebih murah. 
3. Perlu diamati kajian yang serupa dengan 
interval waktu survei tingkat 
kedatangan yang lebih kecil (dibawah 
satu jam). 
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